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 Abstract 

This research is motivated by the importance of learning quality 

in creating an optimal learning experience in higher education. 

The identified problem is the variation in student satisfaction 

levels with lecturers' teaching, course materials, facilities and 

media, and the learning climate. The purpose of this study is to 

evaluate the level of satisfaction of fifth-semester students of the 

PGMI Study Program with respect to these four aspects. This 

study uses a quantitative descriptive method with data collection 

techniques through a questionnaire that includes indicators of 

teaching effectiveness, material relevance, facility availability, 

and a comfortable learning climate. Data were analyzed using 

descriptive statistics. The results show that students are 

generally satisfied with lecturers' teaching (75.7%), course 

materials (78.5%), and the learning climate (78.6%), although 

there is still a need to develop interactive teaching methods, 

apply more practical materials, and improve technology-based 

facilities. In conclusion, the quality of learning in the PGMI 

Study Program is adequate, but needs to be strengthened in the 

aspects of methods, applicable materials, technological 

facilities, and an inclusive learning climate. This study 

recommends the need for continuous innovation in learning 

strategies, improved facility support, and the creation of a more 

conducive academic environment to further increase student 

satisfaction. 
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1. PENDAHULUAN

Kepuasan mahasiswa menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitas 

pendidikan tinggi  karena berhubungan erat dengan keberhasilan akademik, motivasi belajar, 

dan tingkat retensi mahasiswa (Reza, 2020; Wong & Chapman, 2023). Pada Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), kepuasan mahasiswa tidak hanya 

mencerminkan efektivitas penyelenggaraan pendidikan, tetapi juga kesiapan institusi dalam 

mencetak calon pendidik yang kompeten dan berdaya saing (Bhakti & Rahmawati, 2017). 

Sebagai program studi yang memadukan nilai-nilai keislaman dengan keterampilan 

pedagogis, PGMI menghadapi tantangan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa secara 

holistik, mulai dari penyediaan materi kuliah yang relevan, kualitas pengajaran dosen, hingga 

fasilitas pendukung yang memadai.  

Dosen memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran, tidak hanya sebagai 

penyampai ilmu, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing mahasiswa dalam 

mengembangkan kompetensi akademik dan karakter (Kholifatun, 2024). Di Prodi PGMI, 

dosen dituntut untuk mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam metode 

pengajaran mereka, menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, sekaligus membangun 

hubungan yang positif dengan mahasiswa (Harokah et al., 2024). Penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang merasa dihargai dan didukung oleh dosen cenderung memiliki 

kepuasan yang lebih tinggi (Fairuza et al., 2023; Szromek & Wolniak, 2020). Efektivitas 

pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan 

(Yudianto et al., 2025). Pendekatan inovatif seperti flipped classroom atau blended learning 

telah terbukti mampu meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran 

(Fisher et al., 2021; Muhammad et al., 2023). Namun, implementasi metode ini sering kali 

terkendala oleh keterbatasan fasilitas dan akses teknologi. Adapun indikator yang menjadi 

kepuasan mahasiswa dalam lingkup akademik mulai dari pengajaran dosen, materi yang 

didapatkan,fasilitas maupun media yang menunjang serta iklim pembelajaran lainnya yang 

relevan terdapat iklim pembelajaran  (Julianto et al., 2024). 

Materi kuliah juga memainkan peran penting dalam menentukan tingkat kepuasan 

mahasiswa (Nia et al., 2023). Materi yang aplikatif, kontekstual, dan relevan dengan 

kebutuhan dunia kerja menjadi tuntutan utama mahasiswa di era digital (Wynda & Hufad, 

2025). Di PGMI, materi harus dirancang untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan kurikulum, 

tetapi juga memberikan wawasan praktis yang mendukung mahasiswa dalam menghadapi 
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tantangan pendidikan berbasis keislaman di madrasah ibtidaiyah. Sayangnya, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa relevansi materi sering kali menjadi sumber ketidakpuasan 

mahasiswa karena kurang mencerminkan realitas praktik di lapangan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Sukmayadi et al. (2024) & Zaw et al. (2024), yang 

menekankan pentingnya interaksi aktif antara dosen dan mahasiswa, serta prinsip 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan. Selain itu, materi perkuliahan yang relevan 

dengan kebutuhan akademik dan profesional mahasiswa sangat memengaruhi keterlibatan 

mereka. Sukmayadi et al. (2024) & Walldén (2024) mengungkapkan bahwa materi yang 

dirancang secara kontekstual dan aplikatif, dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Metode interaktif, seperti diskusi kelompok atau simulasi berdasarkan penelitian dari Hari et 

al. (2025) Sukmayadi et al. (2024), juga terbukti efektif dalam menyampaikan materi secara 

menarik. 

Fasilitas pembelajaran seperti ruang kelas, laboratorium microteaching, dan 

perpustakaan menjadi elemen pendukung yang tidak dapat diabaikan. Fasilitas yang tidak 

memadai dapat berdampak langsung pada pengalaman belajar mahasiswa (Mukitasari et al., 

2023). Di beberapa institusi, termasuk program studi berbasis pedagogis seperti PGMI, 

keterbatasan fasilitas sering kali menjadi keluhan utama yang diungkapkan oleh mahasiswa 

(Wulandari et al., 2021). Interaksi antara mahasiswa dan dosen juga berperan signifikan dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif (Sakdiah et al., 2025). Interaksi yang produktif 

dan kolaboratif dapat meningkatkan rasa keterlibatan dan kepuasan mahasiswa (Rahayu et al., 

2024), sehingga mendorong mereka untuk berprestasi lebih baik. 

Fasilitas fisik seperti ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan, sebagaimana 

diungkapkan Dunggio (2023), memiliki peran penting dalam mendukung proses 

pembelajaran. Media pembelajaran inovatif, seperti teknologi dalam blended learning atau 

flipped classroom, juga mampu meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa (’Azah & 

Abror, 2023). Terakhir, iklim pembelajaran yang positif melibatkan suasana kelas yang 

mendukung, hubungan harmonis antara mahasiswa dan dosen (Sari et al., 2025), serta adanya 

dukungan akademik seperti layanan konsultasi dan bimbingan. Kombinasi dari keempat aspek 

ini tidak hanya meningkatkan kepuasan mahasiswa, tetapi juga menciptakan pengalaman 

belajar yang berkualitas di pendidikan tinggi. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 

mahasiswa, seperti pengajaran dosen (Hariroh & Soleha, 2022; R.H. Zer et al., 2022), 
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relevansi materi kuliah (Utami, 2021), fasilitas dan media pembelajaran (Triadi, 2022; 

Utaminingsih et al., 2024), serta iklim pembelajaran (Ritonga, 2022). Hal tersebut didukung 

oleh penelitian Supriyati & Widya (2025) yang menemukan bahwa interaksi dosen-

mahasiswa, kejelasan penyampaian materi, dan pemberian umpan balik yang konstruktif 

merupakan faktor utama yang menentukan kepuasan mahasiswa. Penelitian ini menegaskan 

bahwa metode pembelajaran aktif yang mendorong partisipasi mahasiswa sangat efektif dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang positif. Selain itu, relevansi materi kuliah juga menjadi 

perhatian utama. Penelitian yang dilakukan oleh Hulwah & Suriani (2025) menyoroti 

pentingnya materi yang kontekstual dan aplikatif dalam meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa, terutama karena materi yang relevan membantu mereka memahami penerapan 

teori dalam dunia nyata. 

Peran penting lain yang  memengaruhi kepuasan mahasiswa adalah fasilitas dan media 

pembelajaran. Tinto (1997) dalam "Classrooms as Communities: Exploring the Educational 

Character of Student Persistence" menekankan bahwa fasilitas fisik yang memadai, seperti 

ruang kelas, laboratorium, dan perpustakaan, mendukung proses belajar yang lebih kondusif. 

Selain itu, Grogan (2015) dalam "Blended Learning in Higher Education" mengungkapkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti blended learning, mampu 

meningkatkan pengalaman belajar dan keterlibatan mahasiswa. Iklim pembelajaran juga 

menjadi elemen penting. Magolda & Astin (1993) dalam "What Matters in College? Four 

Critical Years Revisited" menyatakan bahwa hubungan positif antara mahasiswa dan dosen, 

suasana kelas yang mendukung, serta adanya dukungan akademik seperti layanan konsultasi, 

berkontribusi besar dalam meningkatkan kepuasan dan keberhasilan mahasiswa. Penelitian-

penelitian ini menjadi dasar kuat untuk mengeksplorasi lebih lanjut hubungan antara 

pengajaran dosen, materi kuliah, fasilitas, dan iklim pembelajaran dengan kepuasan 

mahasiswa di perguruan tinggi. Namun, studi-studi tersebut cenderung membahas masing-

masing faktor secara terpisah tanpa mengintegrasikannya dalam satu kerangka evaluasi yang 

komprehensif. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan dalam konteks universitas 

umum atau di negara maju, sementara kajian serupa di perguruan tinggi berbasis keislaman di 

Indonesia masih sangat terbatas. Hal ini menciptakan kesenjangan penelitian yang perlu diisi. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan empat faktor 

utama, pengajaran dosen, relevansi materi kuliah, fasilitas dan media, serta iklim pembelajaran 

dalam satu kerangka evaluasi untuk mengukur kepuasan mahasiswa secara holistik. Keunikan 
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lain dari penelitian ini adalah pada konteks program studi berbasis keislaman, khususnya 

PGMI, yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pendekatan pedagogis modern. 

Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya memperluas pemahaman tentang faktor-faktor 

yang memengaruhi kepuasan mahasiswa, tetapi juga memberikan wawasan strategis untuk 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan di perguruan tinggi berbasis keislaman di 

Indonesia. Oleh karena itu dilakukan pembatasan hanya pada mahasiswa semester V Program 

Studi PGMI. Adapun tujuan utama tujuan utama penelitian yaitu menganalisis tingkat 

kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran dosen, menilai relevansi materi kuliah yang 

diajarkan, serta mengevaluasi fasilitas dan metode pembelajaran yang digunakan dalam 

perkuliahan. Selain itu, penelitian ini juga akan menilai kontribusi iklim pembelajaran, 

termasuk suasana kelas dan dukungan akademik terhadap kepuasan mahasiswa. Hasil analisis 

deskriptif yang diperoleh akan menggambarkan pola kepuasan mahasiswa secara umum 

terhadap berbagai aspek pembelajaran yang diterima. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

memperkaya kajian kepuasan mahasiswa di perguruan tinggi berbasis keislaman. Sementara 

itu secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pengelola program studi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, penyediaan fasilitas, dan iklim akademik yang lebih 

inklusif dan kondusif.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi  PGMI pada salah satu perguruan tinggi di 

Kota Metrro. Waktu penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun akademik 2024/2025. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif (Burke & Christensen, 2020), 

dengan tujuan menggambarkan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran dosen, 

materi kuliah, fasilitas dan media, serta iklim perkuliahan. Populasi penelitian mencakup 

seluruh mahasiswa PGMI semester V yang terbagi ke dalam empat kelas dengan jumlah total 

107 mahasiswa. Karena jumlah populasi relatif terbatas, penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling (sensus), sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari mahasiswa melalui instrumen kuesioner 

berbasis skala Likert 1–5, yang mengukur tingkat kepuasan terhadap pengajaran dosen, 

relevansi materi, fasilitas dan media, serta iklim perkuliahan.  Kuesioner dilengkapi dengan 

pertanyaan terbuka untuk menggali masukan tambahan secara kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring, menyesuaikan kondisi dan 
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preferensi mahasiswa, agar tingkat partisipasi lebih optimal. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, dengan menghitung nilai rata-rata (mean), median, dan 

persentase. Hasil analisis disajikan dalam bentuk diagram untuk memudahkan interpretasi, 

sekaligus memberikan gambaran komprehensif tentang kepuasan mahasiswa terhadap 

berbagai aspek pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil

Data tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran dosen ditunjukkan pada Gambar 

1. Berdasarkan Gambar 1 mayoritas mahasiswa menunjukkan tingkat kepuasan yang positif. 

Sebanyak 75.7% mahasiswa merasa puas hingga sangat puas terhadap pengajaran dosen, 

dengan 40.2% merasa puas dan 35.5% merasa sangat puas. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas pengajaran dosen secara umum diterima dengan baik oleh sebagian besar mahasiswa. 

Data tingkat kepuasan mahasiswa terhadap materi perkuliahan ditampilkan pada Gambar 2. 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diinterpretasikan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa puas 

dengan materi yang diajarkan. Sebanyak 78.5% mahasiswa merasa puas hingga sangat puas 

terhadap materi perkuliahan, dengan 29% merasa puas dan 49.5% merasa sangat puas. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasa materi perkuliahan relevan dan memadai 

serta sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan kebutuhan praktis mahasiswa di 

Program Studi PGMI. 

Data kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas dan media ditunjukkan pada Gambar 3. 

Berdasarkan Gambar 3, sebagian besar mahasiswa merasa cukup puas dengan fasilitas dan 

media yang tersedia. Sebanyak 55.2% mahasiswa merasa puas hingga sangat puas, dengan 

13.1% merasa puas dan 42.1% merasa sangat puas, yang menunjukkan bahwa fasilitas dan 

media pembelajaran sudah mendukung mereka dalam belajar. Namun, ada 15.9% mahasiswa 

yang merasa kurang puas, dengan 7.5% merasa sangat tidak puas dan 8.4% merasa tidak puas, 

sementara 29% lainnya merasa cukup puas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

mahasiswa merasa fasilitas dan media yang ada cukup baik, masih ada beberapa yang merasa 

perlu adanya perbaikan.  

Data kepuasan mahasiswa terhadap iklim pembelajaran ditunjukkan pada Gambar 4. 

Berdasarkan Gambar 4, sebagian besar mahasiswa merasa nyaman dan puas dengan iklim 

pembelajaran yang ada. Sebanyak 78.6% mahasiswa merasa puas hingga sangat puas, dengan 
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39.3% merasa puas dan 39.3% merasa sangat puas. Ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa merasa hubungan dengan dosen dan sesama mahasiswa berjalan dengan baik, serta 

suasana kelas mendukung proses pembelajaran.  

 

Gambar 1. Persentase Mahasiswa terhadap Pengajaran Dosen 

 

Gambar 2. Persentase Mahasiswa terhadap Materi Perkuliahan 

 

Gambar 3. Persentase Kepuasan Mahasiswa terhadap Fasilitas dan Media 
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Gambar 4. Persentase Mahasiswa terhadap Iklim Pembelajaran 

Pembahasan 

a) Pengajaran Dosen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pengajaran 

dosen berada pada kategori tinggi, yang diukur melalui lima indikator utama. Secara agregat, 

rata-rata kepuasan berkisar antara 3.7 hingga 4.1 (dari skala 5), mencerminkan bahwa kualitas 

pengajaran telah memenuhi ekspektasi sebagian besar mahasiswa. Aspek utama yang menjadi 

kekuatan adalah kemampuan dosen memfasilitasi diskusi dan interaksi (rata-rata 4.1), serta 

penguasaan materi perkuliahan (rata-rata 4.0). Tingginya angka ini mengindikasikan bahwa 

dosen dinilai memiliki kompetensi keilmuan yang solid dan mampu menciptakan iklim 

akademik yang suportif, di mana mahasiswa merasa didorong untuk bertanya dan berdiskusi. 

Meskipun secara umum kepuasan tinggi, hasil penelitian memperlihatkan adanya variasi 

signifikan antar indikator. Indikator "Dosen menggunakan metode pengajaran yang menarik 

dan variatif" memiliki nilai rata-rata terendah, yaitu 3.7. Angka ini menunjukkan bahwa 

metode dan strategi pembelajaran yang digunakan dosen menjadi area utama yang perlu 

ditingkatkan, sesuai dengan masukan kualitatif yang diterima. Kebutuhan akan metode yang 

lebih beragam dan menarik ini relevan dengan temuan Sahala et al. (2024) & Yudianto et al. 

(2024), yang menekankan bahwa variasi metode, seperti diskusi kelompok atau studi kasus, 

dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Dalam konteks temuan ini, meski dosen dinilai 

jelas dalam penyampaian materi (rata-rata 3.8) dan ramah (rata-rata 4.0), kurangnya variasi 

metode dapat menjadi hambatan bagi terciptanya pengalaman belajar yang optimal (Masrur, 

2022). 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun mayoritas puas, terdapat 24.2% mahasiswa yang 

berada pada kategori cukup puas hingga sangat tidak puas (dengan 12.1% merasa sangat tidak 

puas). Data kualitatif yang dikumpulkan menegaskan bahwa alasan utama ketidakpuasan ini 
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seringkali berkaitan langsung dengan kurangnya variasi metode pengajaran dan dominasi 

metode ceramah. Misalnya, beberapa responden merasa materi yang disampaikan "terlalu 

teoretis" atau "kurang aplikatif," yang secara langsung memengaruhi nilai indikator variasi 

metode (rata-rata 3.7). 

Oleh karena itu, ruang perbaikan dalam aspek pengajaran dosen harus diprioritaskan 

pada pengembangan variasi metode pengajaran. Upaya ini sejalan dengan temuan Pilz et al. 

(2024) yang menjelaskan pentingnya pengembangan berkelanjutan pada keterampilan 

pengajaran dosen, utamanya dalam berinteraksi dengan peserta didik. Peningkatan kinerja 

dosen yang diusulkan, meliputi kompetensi digital dan pelatihan kompleks (Sinollah et al., 

2020), dapat diarahkan secara spesifik untuk meningkatkan adopsi metode pembelajaran aktif 

yang lebih beragam. 

b) Materi Perkuliahan 

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap materi perkuliahan menunjukkan hasil yang 

sangat positif dan konsisten, yang dibuktikan dengan 78.5% responden menyatakan puas 

hingga sangat puas. Kepuasan tinggi ini didukung oleh rata-rata 4.0 pada tiga indikator kunci: 

relevansi materi dengan kebutuhan PGMI, kesesuaian materi dengan kurikulum, dan 

dukungan materi terhadap pengembangan kompetensi teori dan praktik. Nilai-nilai ini 

menegaskan bahwa desain kurikulum dan penentuan konten telah selaras dengan visi program 

studi (Biggs & Tang, 2011). Namun, meskipun materi dinilai relevan, hasil analisis indikator 

menunjukkan bahwa kemudahan pemahaman menjadi tantangan. Indikator "Materi mudah 

diikuti dan tidak terlalu sulit untuk dipahami" memiliki nilai rata-rata 3.8, yang merupakan 

skor terendah. Disusul oleh indikator "Penyampaian materi disertai dengan contoh-contoh 

praktis yang relevan" dengan rata-rata 3.9. 

Nilai-nilai ini menjelaskan mengapa 17.8% mahasiswa masih merasa kurang puas. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa kompleksitas materi atau penyajiannya dapat menjadi 

hambatan. Data kualitatif semakin memperkuat bahwa kesulitan pemahaman (rata-rata 3.8) 

seringkali timbul karena kurangnya contoh aplikasi nyata (yang tercermin pada rata-rata 3.9), 

di mana mahasiswa merasa materi terlalu teoretis. Pentingnya pembelajaran praktis ini juga 

diuraikan oleh (Cen et al. 2024). Oleh karena itu, perbaikan perlu difokuskan pada 

penyederhanaan penyajian dan peningkatan kuantitas dan kualitas studi kasus untuk 

memastikan materi tidak hanya relevan, tetapi juga mudah dipahami dan aplikatif (Yudianto, 

et al., 2024).  
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c) Fasilitas dan Media 

Data yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa, meskipun 55.2% responden 

menyatakan puas hingga sangat puas, kepuasan mahasiswa secara keseluruhan terhadap 

Fasilitas dan Media pembelajaran berada pada kategori cukup puas. Terdapat dua indikator 

kunci yang masing-masing mencatatkan nilai di bawah 4.0: Fasilitas perkuliahan (ruangan, 

proyektor, dll.) mendapat rata-rata 3.8, dan Media pembelajaran yang digunakan (video, 

audio, dll.) hanya mencapai rata-rata 3.7. Nilai-nilai rata-rata yang relatif rendah ini 

mengindikasikan bahwa kualitas dukungan fisik dan teknologi menjadi area paling lemah 

dalam layanan program studi, yang secara langsung menjelaskan mengapa 15.9% mahasiswa 

menyatakan ketidakpuasan. 

Rendahnya nilai efektivitas media (rata-rata 3.7) merupakan temuan krusial yang harus 

dihubungkan dengan aspek Pengajaran Dosen. Nilai ini tidak hanya mencerminkan 

ketersediaan media, tetapi juga keterampilan dosen dalam memanfaatkannya. Temuan ini 

menunjukkan adanya siklus masalah: penggunaan media teknologi belum dioptimalkan, yang 

kemudian memengaruhi efektivitas pembelajaran di kelas, meskipun dosen mungkin sudah 

berusaha. Hal ini selaras dengan penelitian Destirani (2025) yang menekankan bahwa metode 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan media interaktif, hanya dapat 

mendukung pemahaman mahasiswa jika diterapkan dengan tepat. 

Upaya perbaikan harus bersifat ganda. Pertama, untuk mengatasi rata-rata 3.8 pada 

fasilitas fisik, diperlukan investasi terencana dalam peningkatan dan pemeliharaan sarana 

prasarana. Kedua, untuk menaikkan rata-rata 3.7 pada efektivitas media, perlu adanya 

pelatihan intensif bagi dosen dalam penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan 

inovatif (Sapolo et al., 2025). Selain peningkatan teknis, peran manajemen fasilitas 

pembelajaran juga menjadi indikator yang tidak terpisahkan (Aridhianto, 2015). Proses 

manajemen yang terstruktur, mulai dari perencanaan kebutuhan hingga pemeliharaan, harus 

secara eksplisit difokuskan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pada indikator-

indikator dengan nilai terendah (3.7 dan 3.8), sehingga fasilitas dan media dapat mendukung 

proses belajar mahasiswa secara merata, bukan hanya bagi sebagian kecil responden. 

d) Iklim Pembelajaran 

Berdasarkan Gambar 4, secara agregat, mayoritas mahasiswa (78.6%) menunjukkan 

tingkat kepuasan yang tinggi terhadap iklim pembelajaran. Namun, analisis indikator spesifik 

menunjukkan bahwa kepuasan ini berada pada tingkat yang stabil namun tidak maksimal. 
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Indikator "Jadwal perkuliahan sesuai dan tidak mengganggu aktivitas lain" mencatat rata-

rata 3.9, sama halnya dengan indikator "Lingkungan kelas kondusif untuk belajar" (rata-

rata 3.9). Sementara itu, indikator "Mahasiswa mendapatkan bahan ajar (modul, slide, 

referensi) yang memadai" memiliki nilai terendah, yaitu rata-rata 3.8. 

Nilai rata-rata 3.9 pada kondusivitas lingkungan kelas dan jadwal menunjukkan bahwa 

suasana pembelajaran secara umum dinilai positif, yang merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Namun, nilai yang sedikit di bawah 4.0 ini mengindikasikan 

bahwa masih terdapat area ketidaknyamanan minor yang perlu diperhatikan, yang 

menjelaskan mengapa 21.5% mahasiswa merasa kurang puas. 

Indikator dengan nilai terendah, bahan ajar yang memadai (rata-rata 3.8), merupakan 

titik kritis yang perlu dianalisis lebih dalam. Angka ini mencerminkan bahwa penyediaan 

modul, slide, atau referensi bagi mahasiswa belum sepenuhnya konsisten atau berkualitas 

tinggi. Masalah bahan ajar ini juga relevan dengan temuan pada aspek Materi Perkuliahan 

sebelumnya, di mana mahasiswa mengeluhkan kesulitan pemahaman, yang mungkin 

diperburuk oleh bahan ajar yang kurang memadai (rata-rata 3.8). 

Meskipun sebagian besar mahasiswa merasa puas, adanya 21.5% yang kurang puas, 

terutama pada aspek dukungan bahan ajar (rata-rata 3.8), menunjukkan perlunya strategi 

institusional yang lebih kuat. Upaya meningkatkan indikator iklim pembelajaran, terutama 

pada kondusivitas kelas dan kelengkapan bahan ajar, harus dilihat sebagai bagian dari strategi 

membangun budaya organisasi yang kuat (Bokhari et al., 2024; Nugraha et al., 2024). 

Peningkatan ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang efektif mengenai kebijakan 

akademik dan konsistensi dalam implementasi kebijakan terkait bahan ajar. Upaya 

pengembangan kepemimpinan, seperti coaching dan mentoring (job rotation, apprenticeship, 

dll.), juga relevan untuk memastikan bahwa seluruh civitas akademika dapat memimpin upaya 

perbaikan iklim kelas dan ketersediaan sumber belajar, sehingga kepuasan dapat merata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian dan pembahasan ini menegaskan bahwa kepuasan 

mahasiswa PGMI cukup tinggi, tetapi sangat tidak merata pada semua indikator. Data 

menunjukkan bahwa kualitas inti (kompetensi dosen, relevansi kurikulum) memiliki nilai 

tinggi (rata-rata 4.0 hingga 4.1), sementara dukungan implementasi dan fasilitas mencatat nilai 

terendah (rata-rata 3.7 hingga 3.8). Faktor-faktor seperti variasi metode pengajaran, efektivitas 

media, dan ketersediaan bahan ajar semuanya berada pada rentang 3.7−3.8. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran di PGMI tidak cukup hanya melalui 
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kompetensi dosen, melainkan harus ditopang oleh kurikulum yang aplikatif (didukung contoh 

praktis) dan fasilitas serta bahan ajar yang memadai. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

komprehensif dan berkelanjutan, yang berfokus pada perataan kualitas layanan di seluruh 

indikator. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan analisis, disimpulkan bahwa tingkat kepuasan 

mahasiswa Program Studi PGMI tergolong tinggi, meskipun belum merata di seluruh aspek 

layanan pembelajaran. Aspek kualitas inti, termasuk kompetensi dosen dan relevansi 

kurikulum, mencatat nilai rata-rata tinggi (4.0–4.1), sedangkan aspek dukungan implementasi 

dan sarana-prasarana memperoleh nilai terendah (3.7–3.8). Ketimpangan ini terutama 

tercermin pada indikator variasi metode pengajaran (3.7), efektivitas media pembelajaran 

(3.7), kemudahan pemahaman materi (3.8), dan ketersediaan bahan ajar (3.8). Temuan ini 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran di PGMI tidak dapat hanya bertumpu 

pada peningkatan kompetensi dosen, tetapi memerlukan pendekatan strategis yang terpadu 

antara penguatan pedagogi, teknologi pembelajaran, dan penyediaan sarana yang memadai. 

Oleh karena itu, disarankan agar dosen memperkaya variasi metode pengajaran dan penyajian 

materi melalui pendekatan aplikatif, seperti studi kasus dan proyek berbasis masalah, sehingga 

mahasiswa dapat lebih mudah mengaitkan teori dengan praktik. Secara institusional, 

diperlukan langkah simultan berupa peningkatan kapasitas dosen dalam pemanfaatan 

teknologi interaktif, serta penjaminan ketersediaan bahan ajar dan media pembelajaran yang 

efektif. Selain itu, forum umpan balik berkala perlu dibangun untuk memantau dan 

menindaklanjuti hasil evaluasi secara berkelanjutan.     
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